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Abstract 
Indonesia is a developing country whose characteristics are not much different 
from other developing countries. Indonesia's financial sector has many problems, 
especially in terms of its shallow financial depth, where there are still many 
marginalized people who have difficulty accessing financial services while 
dependence on banks is quite high. Monetary policy is crucial through its role in 
encouraging financial intermediation, especially in economic growth & financial 
access policies. Changes or developments that occur in various macroeconomic 
variables of a country will influence especially in financial. This research focuses 
on seeing whether GDP, Reference InterestJRate, ExchangeKRateKand Inflation 
influence depth financial sector inLIndonesia. The exemination approach test uses 
a multiple linear regression approach with the Autoregressive Distributed Lag 
(ARDL) method, model using research years from 1990-2021. It was found in this 
study that in the short run and long run GDP is significant influence for depth 
financial sector, the short run and long run reference interest rate is significant 
influence for depth financial sector, the short run and long run exchange rate is 
significant influence for depth financial sector, the short run and long run inflation 
is not have a effect and significant for depth financial sector. 
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Abstrak 
 
Indonesia merupakan negara berkembang yang karakteristiknya tidak jauh berbeda 
dengan negara berkembang lainnya. Sektor keuangan Indonesia memiliki banyak 
masalah, terutama dalam hal kedalaman keuangannya yang masih dangkal, dimana 
masih banyak penduduk terpinggirkan yang kesulitan mengakses layanan keuangan 
sedangkan ketergantungan pada bank cukup tinggi. Kebijakan moneter sangat 
krusial melalui perannya mendorong intermediasi keuangan khusunya pada 
kebijakan pertumbuhan ekonomi & akses keuangan. Modifikasi dan kemajuan 
dalam variabelImakroekonomi disuatu negara dapat berdampak pada sektor 
keuangan. Tujuan penelitian ini, ingin melihat bagaimana pengaruh PDB, Suku 
Bunga Acuan, Kurs dan Inflasi terhadap kedalaman sektor keuangan di Indonesia. 
Metode dalam penelitian digunakan regresi linier berganda menggunakan dan 
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dengan data yang diamati pada tahun 
1990-2021. Ditemukan dalam waktu singkat dan lama bahwa produk domestik 
bruto memiliki pengaruh signifikan dengan kedalam sektor keuangan, pada waktu 
singkat dan lama bahwa suku bunga acuan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kedalaman sector keuangan, pada waktu singkat dan lama bahwa kurs memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kedalaman sektor keuangan, Pada waktu singkat dan 
lama bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kedalaman sector 
keuangan. 
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